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 Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kualitas lingkungan dan kehidupan 

masyarakat Desa Ponteh Galis, Pamekasan, melalui pemasangan batas 

dusun. Menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) yang 

melibatkan masyarakat, penelitian ini mencakup studi pendahuluan, 

sosialisasi, dan pemasangan batas dusun. Hasilnya menunjukkan bahwa 

pemasangan batas dusun berkontribusi pada pengelolaan sumber daya, 

peningkatan kualitas lingkungan, dan pemeliharaan perdamaian di desa, 

serta memperkuat partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan 

lingkungan. Proyek ini memberikan wawasan tentang pentingnya 

pemasangan batas dusun yang tepat dalam meningkatkan kualitas 

lingkungan dan kehidupan masyarakat di Desa Ponteh Galis. 

 

 Abstract 

 This community service aims to enhance the quality of the environment and 

the lives of the community in Ponteh Galis Village, Pamekasan, through the 

installation of village boundary markers. Utilizing the Participatory Action 

Research (PAR) method involving the community, the research encompasses 

a preliminary study, socialization, and the installation of village boundary 

markers. The results indicate that the installation of village boundary 

markers contributes to resource management, improved environmental 

quality, and the maintenance of peace within the village while also 

strengthening community participation in environmental decision-making. 

This project provides insights into the importance of proper village boundary 

marker installation in improving the quality of the environment and the lives 

of the community in Ponteh Galis Village. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Salah satu masalah serius yang dihadapi masyarakat Desa Ponteh adalah sengketa lahan 
dan konflik teritorial. Tanah, sebagai elemen kunci dari permukaan bumi, menjadi fokus utama 
dalam Hukum Agraria. Edukasi tentang batas teritorial berkaitan pemahaman mendalam dan 
komprehensif tentang batas wilayah. Ini sangat penting untuk memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat tentang cara mengelola batas wilayah, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada 
pengelolaan wilayah yang lebih baik dan peningkatan kualitas lingkungan di daerah tersebut. 
Dalam konteks agraria, tanah dianggap sebagai bagian integral dari bumi yang dikenal sebagai 
permukaan bumi. Dalam hukum, pertimbangan mengenai tanah dilakukan dari sudut pandang 
hak-hak yang terkait dengan aspek yuridis dan administrasi (Sukarman & Prasetiya, 2021). 

 Tanah memiliki nilai ekonomis yang signifikan di Indonesia dan seringkali menjadi pusat 
perhatian dalam isu-isu sosial, bahkan menjadi hambatan dalam pembangunan. Sejarah manusia 
telah menunjukkan bahwa tanah adalah faktor kunci dalam menentukan perkembangan setiap 
peradaban. Di samping nilai ekonomisnya, tanah juga memiliki nilai filosofis, politik, sosial, dan 
budaya (Zakie, 2017). Tidak mengherankan bahwa tanah, sebagai aset berharga, seringkali 
menjadi penyebab isu-isu sosial yang rumit dan sulit diatasi. Tanah memiliki nilai penting bagi 
komunitas pedesaan, dan seringkali menjadi akar dari klaim teritorial yang tumpang tindih dan 

https://jurnalfebi.iainkediri.ac.id/index.php/Welfare


                                                              
                                                              Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 1, Issue 4, 2023 
 

  

62

4 

Nama penulis pertama et al| 7 kata dalam judul Korespondensi: 
Heni Listiana 

henilistiana@iainmadura.ac.id 

konflik di antara warganya. Situasi ini dapat menghambat pembangunan dan menciptakan 
ketidakharmonisan di antara penduduk desa. 

Dalam konteks pengelolaan wilayah, tanah bukan hanya aset ekonomis, melainkan juga 
memiliki dampak yang signifikan pada pengelolaan wilayah. Kesenjangan dalam pemahaman 
dan pemenuhan hak terkait tanah dapat menciptakan konflik teritorial di masyarakat pedesaan, 
yang pada gilirannya dapat menghambat pembangunan. Oleh karena itu, untuk mencapai 
pengelolaan wilayah yang lebih efektif, diperlukan upaya untuk mendidik masyarakat tentang 
pentingnya pengelolaan tanah yang baik serta hak-hak mereka terkait tanah. Hal ini akan 
membantu mengurangi konflik teritorial, meningkatkan harmoni dalam komunitas pedesaan, 
dan memungkinkan perkembangan wilayah yang lebih terencana dan berkelanjutan.  

Di samping konflik wilayah, ketidakpastian batas administratif juga bisa menciptakan 
masalah yang meresahkan di Desa Ponteh. Penetapan batas wilayah administratif yang tidak 
sesuai dengan standar kartografi, undang-undang, dan peraturan Menteri Dalam Negeri 
seringkali disebabkan oleh kesalahpahaman dalam masyarakat. Banyak orang menganggap 
bahwa menetapkan atau mengubah batas administratif, yang biasanya mengikuti ciri-ciri 
geografis alam atau hasil buatan manusia, sama dengan pengusiran atau pembebasan tanah yang 
ditempati mereka. Akibatnya, beberapa wilayah administratif tidak memiliki batas yang jelas 
antara satu dengan yang lainnya (Wulandari, 2018). Ketidakjelasan dalam batas administratif 
tersebut mempersulit pelaksanaan pembangunan dan penyaluran sumber daya desa, sehingga 
menjadi kurang efisien. Menetapkan batas-batas dusun yang jelas dan tegas dapat membantu 
menciptakan pengelolaan wilayah yang lebih terstruktur dan terencana. 

Pengabdian ini penting dilaksanakan karena belum banyak masyarakat desa Ponteh yang 
memahami tentang batas wilayah, sehingga masyarakat desa sangat membutuhkan edukasi, 
pendampingan, pembuatan, dan pemasangan batas dusun untuk mengurasi konflik antar warga. 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 
bagaimana mengelola wilayah di dusun masing-masing. Kegiatan ini diikuti dengan tertib oleh 
masyarakat. Tujuan jangka panjangnya adalah agar tidak terjadi konflik batas desa diantara 
warga desa Ponteh. Solusi yang diberikan adalah warga perlu diedukasi tentang pentingnya 
pentingnya batas dusun dan memelihatan tanah dan wilayah masing-masing.  

 
 

2. METODE 
Pengabdian ini menggunakan Participatory Action Research (PAR). Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan dari 10 hingga 25 Juli 2023 di Desa Ponteh, Kecamatan Galis, Kabupaten 
Pamekasan. Langkah-langkah yang ditempuh mengikuti alur pengabdian berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1: Gambar Alur Pengabdian 
 

a. Penyuluhan: Langkah pertama yang dipilih adalah penyuluhan kepada masyarakat Desa 
Ponteh tentang pentingnya pemasangan batas dusun. Tujuan dari penyuluhan ini adalah 
agar masyarakat di empat dusun di Desa Ponteh memiliki kesadaran bahwa mengetahui 
batas dusun dapat meningkatkan kualitas lingkungan dan meningkatkan kehidupan 
mereka.  

b. Workshop atau Pelatihan: Kegiatan ini meliputi workshop tentang pentingnya batas 
dusun.  

c. Penguatan Materi Edukasi:  Membuat dan mendistribusikan materi edukasi seperti 
brosur, pamflet, atau video yang menjelaskan tentang manfaat dan prosedur pemasangan 
batas dusun. Adapun materi yang diberikan yaitu:  Pengenalan Sistem Batas Desa: Materi 
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ini menjelaskan tentang pentingnya pemasangan batas desa yang jelas untuk mencegah 
konflik dan mempromosikan pengelolaan sumber daya yang adil dan berkelanjutan 
(Rahmad, 2019, p. 218). 

d. Pertemuan Komunitas:  Tim memanfaatkan pertemuan ini untuk berinteraksi dengan 
perangkat desa, anggota Karang Taruna, dan masyarakat umum di empat dusun. 
Pertemuan komunitas seperti ini sangat penting karena mereka mempromosikan dialog 
dan partisipasi masyarakat, yang merupakan kunci untuk pembangunan berkelanjutan 
dan pengelolaan sumber daya yang inklusif. Kegiatan pengabdian ini meliputi 4 dusun 
yang berada di Desa ponteh sebagaimana dalam tabel di bawah ini. 

 
Tabel 1. Nama Dusun di Desa Ponteh 

No Dusun  Kepala Dusun Desa 

1 Keramat Suliati Ponteh  

2 Pandian Mujiburrahman Ponteh 

3 Karang Panasan   Moh. Holis Ponteh 

4 Lang Tolang Ainur Laili Ponteh 

e. Pembuatan Batas Dusun: Tim mulai mempersiapkan semua kebutuhan untuk membuat 
batas dusun, seperti: kayu, cat, paku.  

f. Pemasangan Batas Dusun: Setelah batas dusun sudah dibuat berikutnya Tim memasang 
batas dusun dengan bantuan masyarakat. 

 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

Pengabdian ini melakukan langkah-langkah dijelaskan sebagai berikut:  

1) Studi Pendahuluan 

Pertama, studi lapangan: dengan bantuan perangkat desa, tim  mengumpulkan informasi 

terperinci tentang wilayah tersebut, yang mencakup data tentang batas-batas dusun yang ada, 

penggunaan lahan, dan fitur geografis penting lainnya. Informasi ini kemudian dapat digunakan 

untuk membuat rekomendasi tentang bagaimana pemasangan batas dusun harus dilakukan 

untuk mencapai tujuan peningkatan kualitas lingkungan dan kehidupan masyarakat. Tim 

melakukan peninjauan langsung ke Desa Ponteh Galis untuk memahami kondisi topografi dan 

geografi. Dengan bantuan perangkat desa, mengumpulkan informasi terperinci tentang wilayah 

tersebut. Kedua, pengumpulan data: Tim melakukan wawancara dengan perangkat desa dan 

anggota masyarakat untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu yang 

terkait dengan penentuan batas dusun. Wawancara ini bisa mencakup berbagai topik, termasuk 

persepsi masyarakat tentang batas dusun yang ada, masalah atau konflik yang mungkin telah 

muncul sehubungan dengan batas tersebut, dan ide atau saran mereka tentang cara terbaik untuk 

menangani masalah ini. Tim melakukan wawancara dengan pihak desa dan masyarakat untuk 

memahami lebih baik tentang permasalahan batas dusun yang ada. Ketiga, analisis data: Setelah 

proses pengumpulan data, tahap analisis data dilakukan. Pada tahap ini, data yang telah 

dikumpulkan melalui studi lapangan dan wawancara dianalisis untuk menemukan pola, tren, 

dan wawasan yang dapat membantu dalam proses penentuan batas dusun. Tim menentukan 

titik-titik penting untuk pemasangan batas dusun. Hal ini mungkin mencakup identifikasi area 

yang merupakan sumber konflik, area yang memiliki pentingnya ekologi atau budaya khusus, 

atau area yang mungkin memerlukan perlindungan atau manajemen khusus. Berdasarkan data 

yang dikumpulkan, menentukan titik-titik penting untuk pemasangan batas dusun. 

2) Sosialisasi dan Koordinasi 

Pertama, pertemuan dengan Stakeholder: Tim mengadakan pertemuan dengan perwakilan 

desa, tokoh masyarakat, dan perwakilan dari setiap dusun untuk menjelaskan tujuan dan 

manfaat dari proyek ini. Pertemuan ini melibatkan wakil dari empat dusun: Keramat, Pandian, 

Karang Panasan, dan Lang Tolang. Diskusi ini membantu dalam mendapatkan dukungan dan 

pemahaman bersama tentang proyek ini. Kedua, Partisipasi Masyarakat: Masyarakat diajak 

untuk berperan aktif dalam proses penentuan batas dusun. Ini bisa melibatkan berbagai aktivitas, 

seperti membantu dalam pemetaan, memberikan umpan balik, atau bahkan membentuk tim 

kerja dari setiap dusun. Partisipasi aktif masyarakat adalah penting untuk memastikan bahwa 

solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Ketiga, perencanaan: 

Berdasarkan hasil diskusi dan partisipasi masyarakat, rencana kerja dan jadwal pelaksanaan 

proyek disusun. Hal ini dilakukan bersama dengan pihak-pihak terkait untuk memastikan 

bahwa semua aspek proyek, termasuk tujuan, tugas, tanggung jawab, dan jadwal, dipahami dan 

disetujui oleh semua pihak yang terlibat.Pertemuan dengan stakeholder: Mengadakan 
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pertemuan dengan perwakilan desa, tokoh masyarakat, dan perwakilan dari setiap dusun untuk 

menjelaskan tujuan dan manfaat proyek ini. Kegiatan ini meliputi empat dusun Keramat, 

Pandian, Karang Panasan, dan Lang Tolang. 

3) Pemetaan dan Pemasangan Batas Dusun 

Pertama, pemetaan wilayah: Tim melakukan pemetaan wilayah Desa Ponteh Galis dengan 

menggunakan teknologi canggih seperti GPS atau drone. Tujuan dari pemetaan ini adalah untuk 

menentukan secara tepat batas dari setiap dusun dan memahami fitur topografi dan geografis 

dari wilayah tersebut. Kedua, involvement: Masyarakat, khususnya tim kerja dari setiap dusun, 

dilibatkan dalam proses pemetaan (Sumarja et al., 2017, p. 14). Ini tidak hanya memastikan bahwa 

pemetaan mencerminkan pemahaman lokal tentang wilayah tersebut, tetapi juga 

mempromosikan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wilayah mereka sendiri. Ketiga, 

pemasangan Batas: Setelah pemetaan selesai, tanda batas dusun dipasang di lokasi yang telah 

ditentukan berdasarkan hasil pemetaan. Pemasangan batas ini bertujuan untuk memberikan 

kejelasan dan kepastian tentang batas antar dusun, yang dapat membantu mencegah konflik dan 

mempromosikan pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Pemasangan batas dusun  
 

Monitoring dan Evaluasi: Pertama, pemantauan: Setelah pemasangan batas dusun, 

dilakukan pemantauan untuk melihat bagaimana pelaksanaan dan respon masyarakat terhadap 

perubahan ini. Pemantauan ini bisa mencakup berbagai aspek, seperti apakah batas dusun 

dipatuhi dan dipahami oleh masyarakat, dan apakah ada konflik atau masalah baru yang muncul 

akibat perubahan ini. Kedua, evaluasi: Setelah periode waktu tertentu, evaluasi diadakan 

bersama dengan perangkat desa dan masyarakat. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas 

dari proyek ini dan untuk mengidentifikasi perubahan positif yang telah terjadi sebagai hasil dari 

proyek ini. Hasil evaluasi ini kemudian dapat digunakan untuk merumuskan rekomendasi 

untuk kegiatan masa depan atau penyesuaian yang mungkin diperlukan untuk strategi saat ini. 

 Untuk memastikan proyek pemasangan batas dusun berjalan dengan lancar, Mahasiswa 

KPM Fakultas Tarbiyah memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk: 

a. Tim Desa: Perwakilan dari pihak desa sangat penting karena mereka memiliki 

pengetahuan mendalam tentang wilayah dan batas desa. Mereka dapat memberikan data 

dan informasi penting yang diperlukan untuk proses pemetaan dan penentuan batas. 

b. Tim Dusun: Warga dari setiap dusun berperan penting dalam proses ini. Mereka akan 

terlibat secara aktif dalam proses pemetaan dan pemasangan batas dusun, membantu 

memastikan bahwa proses ini mencerminkan pemahaman dan kebutuhan lokal. 

c. Tim Mahasiswa KPM 2023 Posko 1 IAIN Madura: Tim ini bertugas melaksanakan proyek 

ini. Mereka bertanggung jawab untuk berkoordinasi dengan semua pihak, mengelola 

proses pemetaan dan pemasangan batas, dan memastikan bahwa tujuan proyek tercapai. 

Mereka juga akan bekerja untuk memastikan bahwa proyek ini memberikan manfaat 

maksimal bagi masyarakat desa Ponteh Galis Pamekasan. 

Dengan kerja sama yang baik antara semua pihak ini, proyek pemasangan batas dusun 

dapat berjalan dengan lancar dan sukses. Proyek pemasangan batas dusun ini diketahui 

memberikan manfaat berikut: 

a. Peningkatan Kualitas Lingkungan: Dengan manajemen wilayah yang lebih terstruktur 

dan berkelanjutan, diharapkan lingkungan di Desa Ponteh Galis dapat ditingkatkan. 
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b. Pencegahan Konflik: Penetapan batas yang jelas antar-dusun dapat mencegah potensi 

konflik yang bisa mengganggu harmoni sosial dalam komunitas. 

c. Peningkatan Partisipasi Masyarakat: Proyek ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

partisipasi aktif masyarakat dalam proses pengambilan keputusan terkait lingkungan 

dan wilayah mereka. 

d. Peningkatan Efisiensi Pembangunan: Dengan batas dusun yang jelas, alokasi dan 

distribusi sumber daya serta pembangunan infrastruktur dapat dilakukan dengan lebih 

efisien di Desa Ponteh Galis. 

 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat mengenai pengelolaan wilayah memalui melalui 
pemasangan batas dusun di Desa Ponteh Galis, Pamekasan, membuktikan efektivitasnya dalam 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pemasangan batas dusun untuk 
menghindari konflik wilayah. Proses ini melibatkan pendidikan, partisipasi aktif masyarakat, 
dan metode Participatory Action Research untuk membangun rasa kepemilikan wilayah. 
Pemasangan batas dusun yang tepat berkontribusi pada peningkatan kualitas lingkungan, 
harmoni sosial, dan pencegahan konflik wilayah, sambil memberdayakan masyarakat dalam 
pengambilan keputusan yang menguntungkan desa secara keseluruhan. 
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